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ABSTRACT; This research aims to determine the Implementation of digital
technology at Bank Syariah Indonesia in improving the quality of service to realize
customer satisfaction in Makassar City. The object of this study is Customers of
Bank Syariah Indonesia Makassar City. This type of research is This study uses a
descriptive qualitative method. Descriptive qualitative research aims to provide an
accrual, factual and systematic description of the nature, facts and current events
about digital banking services, all in an effort to improve the quality of services
offered by Bank Syariah Indonesia in Makassar City. The results of the study
indicate that the Implementation of Digital Technology at Bank Syariah Indonesia
Makassar City in Improving Service Quality has a positive impact on Realizing
Customer Satisfaction by implementing several important aspects such as
efficiency, fulfillment, system availability, security, responsiveness, compensation
and contact Bank Syariah Indonesia Makassar City can provide maximum
satisfaction to customers.

Keywords: Digital Bank, Service Quality, Sharia Banking, Customer Satisfaction,
Islamic Business ethics.

ABSTRAK; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi teknologi
digital dan etika bisnis Islam pada Bank Syariah Indonesia dalam meningkatkan
kualitas pelayanan guna mewujudkan kepuasan nasabah di Kota Makassar. Objek
penelitian ini adalah Nasabah Bank Syariah Indonesia Kota Makassar. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran secara
akrual, faktual dan sistematis tentang hakikat, fakta dan kejadian terkini tentang
layanan perbankan digital, semuanya sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
layanan yang ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia di Kota Makassar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Teknologi Digital dan etika bisnis
Islam pada Bank Syariah Indonesia Kota Makassar dalam Meningkatkan Kualitas
Layanan berdampak positif terhadap Terwujudnya Kepuasan Nasabah dengan
menerapkan beberapa aspek penting seperti efisiensi, pemenuhan, ketersediaan
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sistem, keamanan, daya tanggap, kompensasi dan kontak Bank Syariah Indonesia
Kota Makassar dapat memberikan kepuasan yang maksimal kepada nasabah.

Kata Kunci: Bank Digital, Kualitas Layanan, Perbankan Syariah, Kepuasan
Nasabah, Etika Bisnis Islam.

PENDAHULUAN

Pada awalnya, teknologi berkembang atau bertransformasi secara perlahan. Namun,
seiring dengan kemajuan tingkat budaya dan peradaban manusia, teknologi terus mengalami
perkembangan yang semakin pesat. Kemajuan teknologi berdampak pada industri perbankan
syariah dalam mengembangkan bisnis di industri keuangan yang mengarah pada perbankan
digital (Mamun dan Ningsih 2021).

Transformasi perbankan digital menjadi isu penting dalam industri perbankan saat ini.
Disrupsi digital telah mengubah cara masyarakat berbisnis dan bertransaksi. Nasabah lebih
menyukai kelancaran dan kenyamanan produk, menerima informasi tentang produk dan layanan
secara efektif melalui telepon pintar. Penyebaran dan pemanfaatan internet di seluruh dunia
mengubah bentuk layanan di sektor perbankan dan keuangan yang mengarah pada pembentukan
perbankan digital yang mengacu pada pemanfaatan teknologi untuk melakukan transaksi
perbankan secara lancar dan nyaman. Selain itu, adopsi teknologi dalam perbankan telah
mengubah layanan perbankan menjadi lebih efisien dengan keunggulan kompetitif. Teknologi
saat ini memiliki kecepatan dan fleksibilitas waktu. Harga dan kualitas menjadi indikator yang
membuat nasabah mengambil keputusan untuk melakukan transaksi saat ini (Husni Shabri
2022).

Era digital saat ini menjadi persaingan dalam dunia perbankan, terutama persaingan dalam
memberikan kemudahan. Hal ini tentu membuat setiap bank, khususnya perbankan syariah,
berlomba-lomba untuk terus meningkatkan kualitas produk dan layanannya agar dapat
memenuhi kebutuhan dan kepuasan nasabah terhadap bank syariah sehingga mereka akan loyal
terhadap bank (Gultom dan Rokan 2022).

Transformasi digital pada sektor perbankan syariah dapat memberikan keuntungan.
Beberapa penelitian menjelaskan bahwa penggunaan teknologi pada sektor perbankan syariah
dapat mengurangi aktivitas masyarakat tradisional di sektor keuangan, meningkatkan efisiensi

operasional, dan memberikanlayanan berbasis konsumen yang dapat mendorong transparansi
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dalam pengelolaan bisnis keuangan. Pemanfaatan teknologi dalam industri perbankan syariah
berdampak positif terhadap pertumbuhan industri jasa keuangan sehingga dapat meminimalisir
kemungkinan terjadinya krisis keuangan. Pemanfaatan teknologi dalam industri perbankan
syariah juga dapat meningkatkan transaksi keuangan dan menambah penawaran layanan
sehingga nasabah menjadi loyal dalam menggunakan berbagai produk perbankan syariah
(Billytona et al. 2024). Oleh karena itu, industri perbankan perlu mengembangkan strategi bisnis
yang mengarah pada digital banking, yaitu layanan yang memudahkan nasabah perbankan
syariah dalam memperoleh informasi, bertransaksi, dan berkomunikasi dengan memanfaatkan
teknologi secara maksimal.

Perbankan digital telah diperkenalkan kepada nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota
Makassar. Perbankan digital yang pada awalnya merupakan aplikasi dengan fitur-fitur transaksi
standar, kini telah berubah menjadi aplikasi dengan berbagai fungsi. Bank melakukan
digitalisasi untuk meraih kepuasan nasabah. Kepuasan nasabah merupakan hal yang penting
dalam industri perbankan syariah yang bergerak di bidang jasa. Nasabah akan berpindah dari
satu bank ke bank lain apabila tidak mendapatkan apa yang diharapkan. Perbankan menyediakan
fasilitas ATM dan memberikan kemudahan dalam internet banking, sehingga Bank Syariah
Indonesia harus bersaing agar dapat memperoleh nasabah. Dengan menyediakan fasilitas
layanan transaksi perbankan melalui jaringan internet selama 24 jam, 7 hari seminggu bagi
nasabah bank. Oleh karena itu dalam teknologi ISST (Internet Self Service Technology)
diharapkan dapat memberikan kepuasan nasabah melalui kualitas layanan teknologi informasi
seperti: kemudahan dalam bertransaksi.

A. Zeithaml et al. 2009 dalam bukunya memaparkan Multi Item Scale untuk menilai
kualitas Layanan Elektronik menjadi empat dimensi inti untuk menilai kepuasan pelanggan
terhadap layanan elektronik dimana mereka tidak mengalami pertanyaan atau masalah, yaitu (1)
efisiensi, kemudahan dan kecepatan dalam menggunakan situs elektronik. (2) Fulfillment,
sejauh mana situs menjanjikan ketersediaan pesanan sehingga permintaan terpenuhi. (3) System
Availability, ketepatan dalam fungsi teknologi. (4) Privacy, sejauh mana situs dapat melindungi
penggunanya. Kemudian tiga dimensi yang akan digunakan pelanggan untuk menilai layanan
pemulihan ketika mereka mengalami masalah, yaitu: (1) Responsiveness, penanganan masalah
yang efisien. (2) Compensation, situs memberikan kompensasi jika terjadi masalah. (3) Contact,

tersedianya bantuan yang fleksibel (A. Zeithaml, A. Parasuraman 2009).
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Etika dalam industri perbankan syariah khususnya di Kota Makassar merupakan aspek
yang menuntut seluruh aspek perilaku dalam menerapkan etika bisnis Islam dalam perbankan
syariah, karena bisnis yang baik adalah bisnis yang berlandaskan pada etika, hendaknya
perbankan syariah di Kota Makassar memiliki kerangka etika bisnis yang kuat sehingga hal ini
mampu menciptakan aktivitas bisnis yang baik dan dapat menarik banyak perhatian masyarakat.

Dalam praktik perbankan syariah transaksi harus harus didasarkan pada prinsip berbagi
resiko dan keuntungan antara bank dan nasabah (Ekonomi and Akuntansi 2023). Penerapan
etika bisnis dalam industri perbankan juga dapat mellibatkan pemantauan dan pengawasan oleh
badan syariah untuk memastikan bahwa operasional di Bank Syariah Indonesia sesuai dan patuh
terhadap prinsip-prinsip syariah. Dengan menerapakan etika bisnis islam, perbankan syariah
dapat menjalanakan kegiatan dengan adil, transparan dan memberikan manfaat yang
berkelanjutan bagi masyarakat.

Implementasi atau penerapan prinsip etika bisnis Islam dalam praktik perbankan syariah
merupakan persyaratan mutlak yang harus terpenuhi menurut tuntutan syariah agama Islam
karena hal ini menjadi pembeda antara bank syarih dengan bank konvensiol (Putritama 2018).
Sehingga, dengan menerapkan etika bisnis Islam dalam praktik perbankan syariah dapat
meningkatkan keamanan, tingkat respon yang positif dari nasabah dan reputasi perbankan
syariah akan lebih tinggi dibandingkan dengan bank umum lainnya dan pada akhirnya dapat
berpengaruh terhadap berlangsungnya perbakan syariah di masa yang akan datang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas pemanfaatan teknologi digital
dan etika bisnis dalam membantu operasional dan pengembangan Bank Syariah Indonesia (BSI)
studi kasus BSI Kota Makassar. Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan wawancara
langsung dengan nasabah dan salah satu karyawan bank di salah satu kantor cabang Bank
Syariah Indonesia (BSI) Kota Makassar untuk menilai tingkat kepuasan yang telah diperoleh
melalui pemanfaatan teknologi dan penerapan etika bisnis dalam mengembangkan industri

perbankan syariah.

Peneliti Terdahulu
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Jihan Khairunnisa pada tahun 2024 mengenai
“Analisis Peran Fintech Dalam Meningkatkan Pelayanan Nasabah Di Bank Syariah Indonesia

(BSI) KC Demang Lebar Daun Palembang”. Finitech berperan dalam memberikan kemudahan
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dalam pelayanan di BSI KC Demang Lebar Daun Palembang. Hasil penelitian yaitu untuk
meningkatkan kualitas pelayanan di Bank Syariah Indonesia KC Demang Lebar Daun
Palembang dengan cara membantu pelanggan dengan mendapatkan kebutuhan, mampu
memberikan solusi, menyediakan layana yang cepat dan tepat serta menerima kritik dan saran
(Khairunnisa 2024).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Elsandro Yoga Parantha pada tahun 2021 mengenai
“Pengaruh Kualitas Layanan Dan Fitur Produk Bsi Mobile Terhadap Kepuasan Nasabah Bank
Syariah Indonesia D1 Kabupaten Sleman”. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kualitas layanan
dan fitur produk BSI Mobile secara simultan memberikan pengaruh yang signifikanterhadap
kepuasan nasabah di Kabupaten Sleman (Pusfita 2024).

Penelitian yang dilakukan Priska Cintya Amarta, Fauzatul Laily Nisa mengenai
“Pengaruh Teknologi Dital Dalam Perkembangan Layanan Perbankan Syariah”. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan bahwa layanan digital yang disediakan oleh bank syariah seperti
ATM, Mobile Banking dan phone banking telah memudahkan nasabah untuk melakukan
transaksi secara non-tunai dan memperluas jangkauan pelayanan perbankan. Dalam usaha
memenangkan persaingan dengan bank konvensional, bank syariah harus terus meningkatkan
pelayanan dengan menggunakan tekonlogi informasi. Dalam beberapa dekade terakhir
perkembangan teknologi telah mengubah paradigma dan memicu transformasi yang signifika

dalam masyarakat global.

LANDASAN TEORI
Digital Banking
Otoritas Jasa Keuangan menjelaskan bahwa digital banking adalah layanan atau kegiatan

perbankan yang menggunakan sarana elektronika atau digital milik calon nasabah atau nasabah
bank yang dilakukan secara mandiri. (Mamun and Ningsih 2021). Digital banking merupakan
sistem yang memungkinkan nasabah baik individu ataupun bisnis untuk mengakses rekening,
melakukan transaksi atau mendapatkan informasi produk dan jasa bank melalui jaringan pribadi
ataupun publik. Nasabah juga dapat mengakses melalui computer, smartphone, ATM, dan digital
banking bersifat branchless.

Digital banking dianggap sebagai cara baru dalam bertransaksi di perbankan karena

memiliki potensi yang hemat biaya. Bank juga harus mampu memanfaatkan peluang tersebut
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bukan hanya sekedar mendigitalisasi produk yang sudah ada tapi merubah pola pikir dan solusi
menjadi digital yang sesuai dengan perilaku dan kebutuhan masyarakat. Kemajuan teknologi
saat ini memberikan kesempatan bagi industri keuangan dan perbankan untuk meningkatkan
kompetisi dan memperluas pangsa pasarnya dengan menggunakan digital banking (Azerya and
Puteri 2023).

Dapat disimpulkan bahwa digital banking merupakan layanan yang diberikan oleh bank
kepada nasabah dalam meningkatkan pelayanan agar dapat mempermudah nasabah dalam

bertransaksi kapan saja atau lebih fleksibel.

Perbankan Syariah

Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha dengan berlandaskan pada
prinsip syariah dan menurut jenis bank syariah yang terdiri dari Bank Umum Syariah, Unit
Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Dr. Husein syahatah menjelaskan
definisi bank syariah adalah lembaga keuangan syariah yang membuka layanan produk
perbankan dan keuanga, investasi dalam berbagai sektor sesuai dengan kaidah syariah dan
bertujuan untuk merealisasikan pertumbuhan sosial dan ekonomi umat Islam (Abrori 2022).
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bank syariah adalam lembaga keuangan yang seluruh

aturan dan transaksinya mengikuti prinsip-prinsip syariah.

Service Quality

Service Quality atau biasa dikenal dengan kualitas layanan maupun mutu layanan
merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen yang
sesuai dengan ekspetasi konsumen. Menurut Sunyoto, mutu pelayanan atau kualitas pelayanan
merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan
penyampaiannya untuk mengimbangi harapan konsumen antara kesesuainan harapan dengan
perpsepsi manajemen (Zulkarnain and Ramdansyah 2020).

Berdasarkan definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa Quality Service atau kualitas
pelayanan merupakan suatu bentuk penyajian antara antara produk maupun jasa yang sesuai
dengan standar perusahaan dan upaya dalam menyampaikan mengenai produk dan jasa yang

sesuai dengan ekspetasi konsumen

Kepuasan Nasabah
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Kepuasan nasabah adalah tingkat dimana anggapan kinerja produk akan sesuai dengan
harapan seorang pelanggan. Disisi lain ada yang mendefinisikan bahwa kepuasan nasabah
adalah penentu dasar perilaku konsumen jangka panjang (Putera, Dalle, and Syafari 2021).
Sehingga tingkat kepuasan inilah yang menjadi tolak ukur bahwa kinerja suatu produk sesuai
dengan yang diharapkan oleh para konsumen. Rasa puas yang terbentuk tidak hanya akan
berdampak pada perilaku saat ini, tetapi juga berdampak pada perilaku dan sikap pada masa

mendatang.

Etika Bisnis Islam

Etika bisnis dalam Islam adalah sejumlah perilaku etis yang diilhami dengan nilai-nilai
syariah yang mengedepankan halal dan haram. Jadi perilaku etis itu adalah perilaku yang
mengikuti perintah Allah SWT dan menjauhi larangannya (Efilianti 2018).

Etika bisnis Islami merupakan studi tentang seseorang atau organisasi yang melakukan
usaha maupun kegiatan bisnis yang saling menguntungkan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam
(Vol 2019). Sederhananya etika bisnis Islami adalah suatu kebiasaan maupun moral yang

berkaitan dengan kegiatan bisnis suatu perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif
bertujuan untuk memberikan gambaran yang akurat, faktual, dan sistematis tentang hakikat,
fakta, dan kejadian terkini mengenai layanan perbankan digital, yang semuanya dilakukan
dalam upaya meningkatkan kualitas layanan yang diberikan oleh Bank Syariah Indonesia di
Kota Makassar (Samsudin dkk. 2023).

Peneliti juga menerapkan teknik penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data.
Sumber data diambil dari berbagai referensi terkait, termasuk buku, jurnal ilmiah, dan laporan
penelitian sebelumnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer yang diperoleh dari wawancara
langsung dengan responden. Selain itu, untuk mendukung argumendan juga pandangan baru,
terdapat sumber sekunder dari peneliti terdahulu dari jurnal, artikel dalam pencarian data
literatur yang digunakan. Lokasi yang digunakan sebagai objek penelitian ini, peneliti memilih
Bank Syariah Indonesia di Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan pada bulan November

2024.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Teknologi Digital dalam Peningkatan Pelayanan di Bank Syariah Indonesia (BSI)
Kota Makassar

Revolusi industri 5.0 membawa berbagai macam perubahan dalam tatanan kehidupan
masyarakat saat ini. Salah satu perubahan yang sangat signifikan dan dapat kita sadari adalah
perubahan era digital yang mempengaruhi berbagai aspek, salah satunya adalah industri
perbankan syariah. Di era digital, industri perbankan syariah semakin gencar mengembangkan
berbagai inovasi baru dari perbankan digital. Hal ini dilakukan untuk menarik calon nasabah
baru dan memudahkan praktik perbankan syariah, khususnya bagi masyarakat modern maupun
kaum milenial dan generasi-Z, yang mana hampir semua aktivitas dilakukan melalui teknologi
digital.

Kemajuan teknologi informasi yang begitu cepat dan canggih dapat mengubah perilaku
seseorang yang mengakibatkan kebutuhan nasabah terus meningkat. Kecanggihan teknologi
informasi mampu memberikan kemudahan bagi nasabah dalam melakukan transaksi baik
dalam melakukan pembayaran, pembelian dan lain-lain secara online. Dengan hadirnya digital
banking, nasabah menilai aktivitasnya menjadi lebih efisien. Kondisi tersebut dapat terjadi
karena adanya pengaruh inovasi terhadap sistem yang dikenal dengan istilah disruptive
innovation.

Inovasi disruptif merupakan suatu sistem yang berhasil mengubah sistem yang sudah ada
atau dengan memperkenalkan kepraktisan dan kemudahan dengan biaya yang ekonomis
(Tartila 2022). Kondisi ini juga terjadi pada industri jasa keuangan global. Mulai dari teknologi
industri dan intermediasi hingga model pemasaran konsumen. Hal ini telah berubah total,
dimana perbankan syariah harus lebih kompeten memanfaatkan perkembangan teknologi
dalam memberikan layanan yang berkualitas dan mampu memberikan dampak pada tingkat
kepuasan nasabah. Sehingga dengan adanya perkembangan teknologi informasi yang
signifikan dapat memberikan peluang yang sangat besar bagi perbankan syariah untuk lebih

produktif.

Implementasi Teknologi Digital di Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Makassar dalam
Meningkatkan Kualitas Pelayanan untuk Mewujudkan Kepuasan Nasabah.
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Kemajuan teknologi mengakibatkan terjadinya pergeseran frekuensi masyarakat dalam
mengakses layanan keuangan. Sehingga perbankan syariah harus memanfaatkan media digital
dalam meningkatkan kualitas layanannya. Dalam memberikan layanan digital, terdapat
beberapa dimensi yang digunakan untuk mengetahui kepuasan nasabah terhadap penggunaan
layanan digital di Bank Syariah Indonesia Kota Makassar, antara lain sebagai berikut: (Gani
2024)

1.  Efisiensi

Efisiensi adalah kemudahan dan kecepatan mengakses platform perbankan digital, baik
melalui aplikasi seluler maupun situs web.
2. Pemenuhan

Kemampuan situs web untuk memenuhi janji mereka mengenai ketersediaan produk
mengacu pada sejauh mana bank memenuhi atau melampaui harapan nasabah dalam konteks
layanan digital yang disediakan.

3.  Ketersediaan sistem

Sejauh mana layanan digital tersedia dan berfungsi dengan baik. Misalnya, dengan
adanya BSI mobile ada beberapa keuntungan yang diperoleh nasabah seperti efektivitas
transaksi, pengurangan biaya, penghematan waktu dan kecepatan layanan. Selain itu, BSI
mobile juga dapat diakses kapan saja dan di mana saja.

4.  Keamanan

Keamanan dan perlindungan data dan informasi pribadi pelanggan. Indikator privasi
dalam layanan digital terkait dengan pentingnya melindungi data pribadi dan keamanan
pelanggan dalam menggunakan layanan elektronik.

5. Responsivitas

Kemampuan layanan digital untuk menyediakan informasi yang tepat kepada pelanggan
ketika timbul masalah, memiliki mekanisme untuk menangani pengembalian produk, dan
memberikan jaminan daring.

6.  Kompensasi

Mengacu pada kemampuan sistem untuk memberikan kompensasi kepada pelanggan
dalam situasi di mana kesalahan teknis atau ketidaknyamanan lainnya disebabkan oleh
platform. Ini termasuk pengembalian dana, biaya pengiriman, dan biaya penanganan produk.

7. Kontak
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Tersedianya layanan komunikasi saat nasabah dibutuhkan untuk berkomunikasi dengan
bank melalui berbagai saluran seperti online chat, telepon, atau email.

Dengan menerapkan beberapa aspek seperti efisiensi, pemenuhan, ketersediaan sistem,
keamanan, daya tanggap, kompensasi dan kontak, Bank Syariah Indonesia Kota Makassar
dapat memberikan kepuasan maksimal kepada nasabah melihat bahwa kualitas layanan yang
diberikan telah memenuhi apa yang diharapkan nasabah. Selain itu, Bank Syariah Indonesia
Kota Makassar juga menerapkan etika bisnis dalam meningkatkan kualitas layanan guna
mewujudkan kepuasan nasabah. Berdasarkan hasil wawancara di salah satu kantor cabang
Bank Syariah Indonesia Kota Makassar yaitu di BSI KCP Panakukkang, penulis memperoleh
hasil wawancara sebagai berikut:

“Kami senantiasa menerapkan prinsip-prinsip etika Islam dalam kegiatan operasional
sehari-hari seperti memberikan salam kepada pelanggan, melayani pelanggan dengan sepenuh
hati dan ikhlas, memberikan penjelasan produk yang ditawarkan kepada pelanggan secara
transparan dan menyampaikan kekurangan serta kelebihan produk, serta menjunjung tinggi
etika Islam.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Bank Syariah Indonesia KCP Panakukkang Kota
Makassar senantiasa menerapkan prinsip etika Islam dalam menjalankan aktivitasnya. Sebagai
karyawan di bank syariah, prinsip-prinsip etika Islam harus diperhatikan oleh setiap karyawan,
antara lain keadilan, keterbukaan, integritas, kejujuran, kepatuhan syariah, tanggung jawab
sosial, dan kualitas layanan kepada nasabah. Dengan mengamalkan prinsip-prinsip tersebut,
karyawan bank syariah dapat menciptakan lingkungan perbankan yang beretika dan adil, sesuai

dengan nilai-nilai Islam.

Implementasi Etika Bisnis Di Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Makassar
Implementasi etika bisnis bukan strategi yang baru baru ini diterapkan, akan tetapi
penerapan ini sudah lama dilakukan dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW terutama ketika
beliau melakukan kegiatan bisnis. Adapun etika bisnis yang diterapkan oleh beliau pada saat
bertransaksi diantaranya selalu berkata jujur dan tidak berbohong dalam setiap transaksi,
menghargai dan memperlakukan pelanggan dengan sebaik-baiknya, seolah-olah mereka dalah
saudara maupun keluarga sendiri, menentukan harga yang adil dan wajar, tidak terlalu mahal
atau terlalu murah, selalu memenuhi janji yang telah diucapkan baik itu terkait pengiriman,

kualitas barang dan hal lainnya, dapat dipercaya dalam menjaga segala sesuatu yang

35



JURNAL ILMU PENGETAHUAN NARATIF
Volume 06, No. 1, Februari 2025
https://ijjurnal.com/1/index.php/jipn

dipercayakaan kepadanya seperti uang, barang ataupun rahasia dari pelanggan, Menerima
perbedaan pendapat dan bersikap terbuka terhadap masukan dari orang lain dan membangun
hubungan yang baik dan saling menguntungkan satu sama lain yaitu antara sesama pelaku
bisnis. (Surakarta and Kudus 2021).

Penerapan prinsip etika bisnis Islam dalam perbankan syariah merupakan suatu
keharusan yang mutlak sesuai dengan ajaran agama Islam. Prinsip ini yang akan menjadi
pembeda antara perbankan syariah dengan bank konvensional. Ketika prinsip ini tidak
diterapkan, maka perbankan syariah akan kehilangan keunggulan komptitifnya dan memiliki
resiko yang cukup besar dalam menghadapi tantangan kelangsungan usaha di masa yang akan
datang. Oleh karena itu, penerapan etika bisnis dalam perbankan syariah sangatlah penting,
karena ketika pelaku bisnis terkhusus dalam industri perbankan menerapkan etika bisnis
dengan baik dan benar sesuai dengan ajaran Islam. Akan tapi, meskipun kita sudah berusaha
menjalankan bisnis dengan baik dan sesuai dengan ajaran agama, ada beberapa hal yang harus
dan wajib dihindari diantaranya: meminjamkan uang dengan tambahan, menipu orang lain
untuk mengedepankan keuntungan semata, mendapatkan keuntungan dengan cara merugikan
orang lain, mengkhianati kepercayaan orang lain, dan memberikan tanggung jawab bisnis

kepada orang yang belum siap atau kompeten.

KESIMPULAN

Kecanggihan teknologi informasi mampu memberikan kemudahan bagi nasabah dalam
melakukan transaksi baik dalam melakukan pembayaran, pembelian dan lain sebagainya secara
online. Dengan hadirnya digital banking, nasabah menilai aktivitasnya menjadi lebih efisien.
Kondisi tersebut dapat terjadi karena adanya pengaruh inovasi terhadap sistem yang dikenal
dengan istilah disruptive innovation. Dengan menerapkan berbagai aspek seperti efisiensi,
pemenuhan, ketersediaan sistem, keamanan, daya tanggap, kompensasi dan kontak, Bank
Syariah Indonesia Kota Makassar dapat memberikan kepuasan yang maksimal kepada nasabah
melihat bahwa kualitas layanan yang diberikan telah memenuhi apa yang diharapkan nasabah.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Bank Syariah Indonesia Kota Makassar senantiasa menerapkan prinsip etika Islam dalam
kegiatan operasionalnya sehingga dapat menciptakan rasa nyaman dan kepercayaan nasabah

terhadap Bank Syariah Indonesia. Sebagai karyawan di bank syariah, prinsip etika Islam harus
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diperhatikan oleh setiap karyawan agar dapat meningkatkan kinerjanya meliputi keadilan,
keterbukaan, integritas, kejujuran, kepatuhan syariah, tanggung jawab sosial, serta kualitas

pelayanan kepada nasabah.
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